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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

penelitian tindakan kelas. Definisi yang dikemukakan oleh Ebbut yang 

dikutip oleh Kasiani Kasbolah (1998:14) adalah “ Bahwa penelitian 

tindakan merupakan studi yang sistematis yang dilakukan dalam upaya 

memperbaiki praktik-praktik dalam pendidikan dengan melakukan 

tindakan praktis secara refleksi tindakan tersebut. Penelitian tindakan juga 

digambarkan sebagai suatu proses yang dinamis, dimana keempat aspek 

yaitu : perencanaan, tindakan observasi, dan refleksi harus dipahami, 

bukan sebgai langkah yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, tetapi 

merupakan maksud dalam bentuk special yang menyangkut perencanaan, 

tindakan pengamatan dan refleksi.” 

Dari definisi tersebut dapat dirumuskan bahwa penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian tindakan dalam bidang pendidikan yang 

dilaksanakan dalam kawasan kelas dengan tujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Penelitian tindakan ini termasuk 

dalam penelitian tindakan kelas yang berbentuk kolaboratif. Menurut 

Kasiani Kasbolah (1998:123) “Penelitian kolaboratif melibatkan beberapa 

pihak yaitu guru, kepala sekolah, maupun dosen secara serentak dengan 
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tujuan untuk meningkatkan praktik pembelajaran, menyumbang pada 

perkembangan teori, kolaboratif diberi makna kerja sama antar guru 

dengan peneliti dari luar sekolah untuk melakukan  penelitian tindaan 

kelas secara bersama di kelas atau di sekolah”. Peran guru dan peneliti 

adalah sejajar, artinya guru juga berperan sebagai peneliti selama 

penelitian berlangsung. Inti penelitian ini terletak pada tindakan yang 

dibuat kemudian diujicobakan dan di evaluasi, apakah tindakan altenatif 

ini dapat memecahkan persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran. 

B. Kehadiran dan Peran Peneliti di Lapangan 

Penelitian ini menggunakan jenis model kolaboratif yaitu peneliti 

bersama guru kelas bekerjasama dalam pelaksanaan penelitian dan 

mengatasi masalah-masalah pembelajaran. Kehadiran peneliti dalam 

penelitian ini memiliki perannya itu sebagai pengamat, perencana, 

pelaksana, pengumpul data, penganalisis data, dan perancang tindakan. 

Selama penelitian ini berlangsung, peneliti bersama guru kelas saling 

bekerjasama dalam penyusunan RPP, pengumpulan data, dan dalam 

pengamatan situasi pembelajaran. 

C. SubjekPenelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA SDN 

Sarimulya III TahunPelajaran 2012/2013 yang berjumlah 48 orang, terdiri 

dari 22 siswa laki-laki dan 26 siswa perempuan. Berdasarkan letak 

geografisnya, SDN Sarimulya III terletak di jalan Ir.H.Juanda Kecamatan 

Kotabaru Kabupaten Karawang. 
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D. InstrumenPenelitian 

Instrumen penelitian diperlukan untuk pengumpulan data mengenai 

proses pelaksanaan tindakan, pengaruh serta hasil tindakan selama 

penelitian berlangsung. Penelitian ini menggunakan beberapa instrument, 

yaitu : 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi adalah pengumpulan data mengenai aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi ini 

dilakukan oleh peneliti pada saat mengimplementasikan model Quantum 

Teaching. 

b. Lembar Tes 

  Tes diperlukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 

siswa secara individu atau kelompok mengenai materi yang telah 

dipelajarinya. Untuk itu diperlukan instrument lembar tes yang memuat 

sejumlah pertanyaan. Lembar tes ini digunakan untuk mengetahui 

keberhasilan penerapan model Quantum Teaching. Test ini diberikan 

setiap akhir siklus atau proses pembelajaran berakhir. 

c. Dokumentasi 

Selama penelitian berlansung, dokumen yang dipergunakan oleh 

peneliti sebagai alat pengumpulan data meliputi foto-foto selama proses 

pembelajaran berlangsung, rencana perbaikan pembelajaran (RPP), hasil 

tes dan hasil kerja siswa. 
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E. Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini merupakan PTK yang menggunakan model Kemmis dan 

Mc. Taggart. 
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Secara operasional tahap-tahap kegiatan penelitian dalam setiap 

siklus dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Tahap perencanaan tindakan 

Kegiatan perencanaan diwakili dengan merencanakan ide-ide penelitian, 

kemudian ditinjaklanjuti dengan observasi.Ini merupakan pendahuluan 

yang bertujuanuntuk mengidentifikasi masalah dan menemukan fakta yang 

terjadi dikelas. 

2. Pelaksanaan tindakan 

Pada tahap ini penelitian melaksanakan kegiatan tindakan sesuai dengan 

langkah-langkah yang direncanakan. Pelaksanaan tindakan bertujuan untuk 

mengupayakan adanya perubahan kearah kebaikan dan peningkatan hasil   

belajar siswa. 

3. Observasi 

Kegiatan observasi adalah kegiatan mengamati semua kegiatan yang 

ditujukan untuk menggali, merekam, dan mendokumentasikan setiap 

indicator dari proses pelaksanaan tindakan yang dijalankan. 

4. Refleksi 

Kegiatan refleksi merupakan penyusunan rencana tindakan dalam 

pelaksanaan kegiatan penelitian berikutnya. Tahap refleksi merupakan 

tahap untuk memproses data yang didapat saat melakukan obsevasi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1) Perangkat Test  
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Dalam teknik pengumpulan data ini perangkat tes yang akan digunakan 

adalah tes pilihan ganda dan tertulis dalam bentuk uraian singkat. 

2) Catatan Lapangan 

Catatan lapangan ini digunakan untuk mencatat informasi kualitatif yang 

terjadi terkait dengan tindakan, yang menunjukkan kecenderungan 

perubahan yang bersifat positif maupun negatif. 

       3)    Lembar Observasi 

Observasi merupakan suatu lembar berisikan pengamatan yang dilakukan 

dengan teliti dan sistematis untuk tujuan tertentu oleh peneliti. Lembar 

observasi ini ditujukan untuk mengamati kinerja kerja guru dan proses 

belajar peserta didik di dalam pembelajaran. 

G. Pengolahan Data danAnalisis Data 

1. Data Kualitatif 

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata, bukan dalam bentuk 

angka, data kualitatif diperoleh melalui berbagai macam teknik 

pengumpulan data, misalnya observasi, bentuk lain dari data kualitatif 

adalah gambar yang diperoleh melalui pemotretan atau rekaman video, 

adapun langkah-langkah pengolahan data kualitatif antara lain : 

a. Pengumpulan data, berupa hasil-hasil evaluasi siswa dan catatan hasil 

observasi 

b. Kategorisasi data, melakukan pengelompokkan berdasarkan sumber, 

jenis data, dan masalah. 
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c. Validitas data, berupa pengecekkan atau pemeriksaan data untuk 

mendapatkan data-data yang sahih dengan melakukantekniktriangulasi 

data. 

d. Interpretasi data, berartimenghubungkanhipotesiskerjadengankaidah-

kaidahyang berlakudalampraktiksehari-hari. Padatahapinitemuan-

temuansaatpenelitianberjalandi 

interpretasikanberdasarkankerangkateoritik yang dipilihmaupunnorma-

normapraktis yang disetujui, interpretasiiniakandiperolehmakna yang 

berartisebagibahanuntuktindakan-tindakan, 

atatuuntukmeningkatkankinerja guru dalam proses 

pembelajaranselanjutnya, kegunaannyayaitu :  

1. Untukmengolah data dan jurnal harian 

2. Menganalisis data hasil belajar siswa berupa tes formatif 

untukmengetahui hasi ltindakan yang telah dilakukan oleh peneliti. 

3. Untuk mengolah data observasi guru dan siswa. 

4. Lembar observasi untuk menentukan persentase pengolahan data 

hasil penilaian aktivitas siswa selama proses pembelajaran dari 

keseluruhan jumlah siswa yang diteliti menggunakan rumus 

Persentase ( p ) =  fx 100% 

   N 

Keterangan: 

p  =Angka persentase 

f  =frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
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N = Jumlahfrekuensi 

Dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dilakukan dalam 

bentuk tabel, dan chart. Melalui penyajian data tersebut maka data 

akan terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan sehingg akan 

mudah dipahami. 

 


